[@0Ee)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Industri otomotif di Indonesia masih menunjukkan arah yang positif dalam upaya
meningkatkan kinerja di tengah tekanan dinamika perekonomian global. Menurut Airlangga,
industri otomotif di Indonesia kini telah berkembang pesat, dengan menjadi basis produksi
kendaraan jenis MPV, truk, dan pick up. Produksi kendaraan juga sudah memenuhi pasar ekspor
(Sirait S. , 2018). Terlebih pada sektor sepeda motor, merupakan salah satu bisnis yang strategis
untuk dijalani. Hal ini bisa diketahui dari pengguna sepeda motor yang cukup banyak. Tidak hanya
di Jakarta, melainkan sampai ke seluruh daerah lainnya. Industri sepeda motor sendiri, memiliki
target yang sangat luas. Walaupun terbagi ke dalam beberapa kalangan, sepeda motor tetap
digemari. Berdasarkan data menurut Detik News, terdapat empat alasan mengapa sepeda motor
menjadi hal yang populer dan digemari, khususnya di Indonesia, yang pertama karena lebih sporty.
Tidak hanya sporty, apabila ditambah dengan aksesori seperti jaket kulit, kacamata, sepatu boots,
dan helm yang sesuai dengan wajah, penampilan menjadi semakin stylish. Yang kedua,
mengendarai motor menjadi lebih cepat sampai. Bila dibandingkan dengan mobil pribadi atau
transportasi umum lainnya seperti commuter line, bis, atau taksi, mengendarai motor ke mana pun
tujuan dijamin bisa sampai tujuan lebih cepat dari biasanya. Dengan demikian, dapat menghemat
banyak waktu dan tenaga. Yang ketiga, lebih hemat bahan bakar. Dengan satu liter bensin, sudah
bisa menempuh jarak yang lumayan jauh, misalnya dari rumah menuju kantor. Apabila
dibandingkan dengan mobil, menggunakan motor sebagai transportasi bisa mengurangi
pengeluaran untuk bahan bakar. Dan yang terakhir, menggunakan motor menjadi lebih hemat dan

murah.
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Sumber: Databoks, 2017
Gambar 1.1 Waktu yang Dihabiskan Orang Indonesia di Kemacetan

Berdasarkan gambar 1.1, Indonesia merupakan urutan ketiga tingkat kemacetan di
Indonesia. Kira — kira, orang menghabiskan waktu secara cuma - cuma selama 47 jam per tahun
karena terjebak macet di jalan. Maka dari itu, banyak orang yang memilih menggunakan sepeda
motor karena bisa mempersingkat waktu perjalanan (Databoks, 2017). Maka dari itu, masyarakat

memilih menggunakan sepeda motor karena bisa mempersingkat waktu perjalanan.
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Gambar 1.2 Perbandingan Penjualan Sepeda Motor Indonesia VS Eropa



Dilihat dari perbandingan penjualan sepeda motor Eropa VS Indonesia 2010 — 2018, bisa
dikatakan bahwa pengguna motor di Indonesia sangat besar. Apabila dibandingkan dengan luar
negri, Eropa contohnya, sangat berbanding jauh. Perbandingan penjualan motor di Indonesia
cukup tinggi, dilihat angka yang mencapai 8.000.000 per tahunnya. Sedangkan di Eropa, penjualan
motor tertinggi ada pada 2010 sebesar 1.000.000. Di tahun itupun, Indonesia sudah mencapai
angka 7.000.000 untuk penjualan motor (Taufik, 2019).

Jumlah Kendaraan di Jakarta Berdasarkan Jenis (2012-2018)
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Gambar 1.3 Jumlah Kendaran di Jakarta Berdasarkan Jenisnya

Menurut gambar 1.3, kebutuhan motor di Indonesia sangat tinggi. Pada tahun 2012, jumlah
sepeda motor di Jakarta mencapai 10,82 juta unit. Pada tahun 2016, jumlah sepeda motor semakin
bertambah menjadi 13,3 unit. Dengan rata - rata pertumbuhan 5,3% per tahun, dapat diperkirakan,
jumlah sepeda motor mencapai 14 juta unit pada 2017 dan kembali meningkat menjadi 14,74 juta
unit pada 2018 (Widowati, 2019). Di sini, kita dapat melihat bahwa kebutuhan masyarakat akan
penggunaan transportasi roda dua cukup tinggi dan banyak orang di Indonesia, memilih brand
Honda sebagai pilihan motornya. Honda merupakan produsen motor raksasa dunia. Penjualan
motor Honda sampai dengan 2017 mencapai 4.103.939 unit atau 75.02% (Tirto, 2017). Setiap
tahunnya, Honda selalu mengeluarkan produk terbaru dan Honda merubah semua sektor pasar
motor di Indonesia. Hadir dengan beberapa tipe, Honda diharapkan mampu menjamah semua
sektor masyarakat di tanah air. Tipe motor yang diproduksi Honda antara lain matic, cub/bebek,

big bike/moge, dan motor sport (Wahana Honda, 2018). Untuk mendukung mobilitasnya, banyak



orang memilih menggunakan motor matic. Seluruh tipe motor skutik premium Honda diterima
dengan baik oleh masyarakat di Jakarta dan Tangerang seperti All New Honda PCX ( all series )
dan All New Honda Vario ( all series) (Pos Kota News, 2018).

Karena hal berikut, Astra Motor ( PT Astra International Tbk. — Honda Sales Operation ),
merupakan salah satu corporate operation PT Astra International Tbk yang bergerak di bidang
distribusi dan penjualan ritel kendaraan roda dua merk Honda. Peran Honda Sales Operation
sebagai dealer resmi sepeda motor Honda terbesar di Indonesia telah menyebar di 21 provinsi
dengan jumlah dealer resmi lebih dari 160 dealer, 80 bengkel resmi dan jumlah pos penjualan
lebih dari 100 outlet dan memiliki lebih dari 3.550 karyawan dengan penjualan perbulan mencapai
30.000 unit, dimulai sejak tahun 1990 hingga tahun 2013 (Yellow Pages, 2018).

Karena Astra Motor merupakan perusahaan corporate besar dan dikenal banyak orang, tidak
hanya baik di mata konsumen, tapi proses di dalam lingkungan perusahaan sendiri harus berjalan
sebaik mungkin. Proses recruitment & selection yang dijalankan di perusahaan untuk menjadi
karyawan tetap sangatlah ketat dan memakan waktu yang cukup panjang, seperti yang kita tahu
juga, pasti tidak sembarangan. Karena hal tersebut, cara menyampaikan kesan baik perusahaan
kepada calon pelamar dan pihak eksternal haruslah baik juga, sehingga pihak luar bisa semakin
yakin dengan perusahaan. Tidak hanya dari memilih seleksi kandidat, tapi untuk kenyamanan dari

karyawan sendiri.

Employer branding di perusahaan juga dapat dikatakan sebagai hal pokok di perusahaan,
khususnya dalam meningkatkan awareness pihak internal dan eksternal. Terdapat beberapa cara
yang bisa dilakukan perusahaan untuk membangun employer branding yang baik di perusahaan
menurut (Urban Hire, 2018), yang pertama melakukan identifikasi setiap karyawan terkait
perusahaan, apakah selama ini mereka nyaman dalam bekerja. Kedua, membangun sebuah rencana
strategis yaitu bisa menilai seberapa perusahaan sangat menarik di mata karyawan dan pihak luar
lainnya. Ketiga, membangun komunikasi yang baik. Di zaman sekarang, di saat teknologi sudah
berkembang, bisa menggunakan media online sebagai sarana komunikasi dan branding yang baik
kepada pihak luar, untuk memperlihat gambaran perusahan seperti apa. Dan yang keempat adalah
pengukuran dan analisa. Setelah melakukan beberapa hal, harus dinilai apakah employer branding
yang dilakukan itu berjalan atau tidak. Apabila sudah sesuai, bisa terus dilanjukan dan apabila

tidak, perusahaan bisa mencari feedback dari karyawan lain dan mencari solusi terbaik.



Astra Motor menjadi salah satu tempat yang diinginkan penulis untuk bekerja kelak karena
memiliki prospek masa depan yang baik. Penulis juga tertarik dengan proses recruitment &
selection di perusahaan sebesar Astra Motor. ingin mengetahui seperti apa proses yang dijalankan
di perusahan corporate dan seperti apa detail — detail pekerjaan yang ada di bagian human capital
department. Tidak hanya teori yang telah dipelajari, tapi praktik langsung yang ada di perusahaan.
Maka dari itu, penulis bisa menyusun laporan dengan judul “Pelaksanaan Recruitment, Selection

dan Employer Branding Di PT Astra International Honda Thk — Honda”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Kerja Magang

Setiap universitas pasti menginginkan hal yang terbaik untuk setiap mahasiswanya. Maka
dari itu, Universitas Multimedia Nusantara sendiri mewajibkan praktik magang sebagai syarat
kelulusan ( S1) dengan minimal 60 hari kerja, supaya mahasiswa tidak hanya belajar secara teori
dari kampus, tetapi juga praktik langsung dari perusahaan, sehingga setelah mahasiswa lulus dan
bekerja nanti, mahasiswa memiliki bekal atau pondasi awal yang dapat mereka pegang. Maka dari
itu, tujuan dari praktik kerja magang sendiri adalah:

1. Memahami secara jelas, peranan human resources tidak secara teori, tapi praktik langsung
di perusahaan
2. Mengetahui pemahaman tentang employer branding di perusahaan

3. Bisa meningkatkan kemampuan dan kualitas dari mahasiswa itu sendiri
Sedangkan, manfaat dari praktik kerja magang sebagai berikut:

1. Meningkatkan soft skills dari mahasiswa
2. Menambah pengalaman secara langsung tentang dunia kerja dan wawasan yang lebih luas
untuk mahasiswa

3. Bisa mendapat relasi untuk masa depan

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Kerja Magang

Praktik kerja magang dari Program Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara
merupakan hal yang wajib dan memiliki ketentuan seperti mengikuti program praktik magang

di perusahaan selama minimal 60 hari kerja dengan minimal 8 jam kerja per hari. Berikut



merupakan hal — hal terkait program praktik magang yang dijalankan penulis selama beberapa
bulan:

a) Nama Perusahaan: PT. Astra International Thk - Honda

b) Bidang Usaha  : Main dealer & dealer motor Honda

c) Alamat : Komplek Astra International Gd AMDI B Lantai 1 & 2
JI. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter 2, Jakarta Utara. DKI
Jakarta, 14330 - Indonesia

d) Pelaksanaan : 10 Juni 2019 — 16 September 2019

e) Waktu kerja : Senin — Jumat, pukul 08.00 — 17.00 WIB

f) Posisimagang : Human capital department intern, recruitment, selection and

employer branding

1.3.2 Prosedur Kerja Magang
Ada beberapa hal yang dilakukan penulis dalam menjalankan proses kerja magang dari
awal hingga akhirnya bisa melakukan praktik kerja magang di PT Astra International Tbk — Honda.

1. Tahap pelamaran

a. Penulis mendapat info dari kerabat bahwa dapat melakukan praktik kerja magang
di PT Astra International Tbhk — Honda pada divisi human capital department

b. Selanjutnya, penulis mengirim CV kepada email yang telah diberikan kerabat untuk
dikirimkan

2. Tahap interview

a. Penulis mendapat kiriman email dari Astra Motor untuk melakukan interview pada
tanggal 31 Juni 2019 dan diminta untuk membawa berkas — berkas seperti CV,
KTP, transkrip nilai dan pas foto.

b. Penulis dinyatakan diterima untuk bekerja di PT Astra International Tbk — Honda
saat itu juga, setelah menunggu beberapa saat setelah interview, penulis langsung
diterima.

3. Tahap praktik kerja magang

a. Penulis melaksanakan praktik kerja magang mulai tanggal 10 Juni 2019 — 16

September 2019

b. Melakukan bimbingan magang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan



c. Membuat laporan praktik kerja magang
d. Melakukan sidang magang sebagai salah satu syarat bentuk kelulusan Universitas
Multimedia Nusantara, sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika yang dilakukan oleh penulis selama menulis laporan praktik magang yang
berjudul “Pelaksanaan Recruitment, Selection dan Employer Branding Di PT Astra
International Honda Tbk — Honda” adalah:

BAB 1, Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dan gambaran kecil dari industri perusahaan praktik
kerja magang serta terdapat penjelasan tentang tujuan, waktu pelaksanaan, dan proses praktik kerja

magang selama 3 bulan.
BAB 2, Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab ini, menjelaskan secara luas tentang perusahaan tempat praktik kerja magang. Terdapat
juga struktur organisasi, visi misi perusahaan dan landasan teori yang digunakan penulis dalam

membantu proses penyusunan laporan praktik kerja magang.
BAB 3, Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam bab ini, dijelaskan tentang pelaksaan praktik magang yang dilakukan penulis selama 3
bulan. Dijelaskan juga tugas — tugas yang dikerjakan penulis dan terdapat manfaat dan solusi dari

pekerjaan yang diberikan.
BAB 4, Kesimpulan dan Saran

Dalam bab 4, terdapat kesimpulan dan saran yang diambil oleh penulis saat melakukan praktik
kerja magang. Dijelaskan juga apakah semua pekerjaan yang dikerjakan berkaitan dengan major
yang dipilih serta terdapat juga saran dari penulis untuk perusahaan, supaya perusahaan bisa

menjadi lebih baik lagi.



